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Beta pasar adalah ukuran sensitivitas secara umum suatu saham atas gejolak pasar. Karel dan Sackley (KS,
1993) mengemukakan bahwa perbedaan beta pasar antara berbagai perusahaan dipengaruhi secara signifikan
oleh faktor-faktor khusus perusahaan yang dapat diukur dengan informasi akuntans.

<br><br>

Dengan informasi akuntansi dapat dihitung beta akunting. Beta akunting adalah caralain yang dapat
digunakan dalam menentukan risiko. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji korelasi antara beta pasar
dengan beta akunting pada perusahaan perbankan Indonesia yang telah go public di Bursa Efek Jakarta. Jika
beta akunting merupakan estimator yang baik dalam menentukan beta pasar maka beta akunting dapat
menggantikan peran beta pasar.

<br><br>

Selain itu penulis juga menguiji korelasi antara beta pasar dengan beberapa rasio keuangan pada perusahaan
perbankan Indonesia yang termasuk dalam sampel. Risiko yang dihitung dengan rasio keuangan ini
mempunyai korelasi yang tinggi dengan risiko pasar. Penentuan korelasi antara beta akunting dan rasio
keuangan dengan beta pasar diterapkan pada perusahaan perbankan secaraindividual.

<br><br>

Pada perbankan secara individual terdapat hubungan yang signifikan antara beta akunting dengan beta pasar.
Dan semua variabel yang diuji, beta akunting berdasarkan ROA, beta akunting berdasarkan ROE, GRO
(tingkat pertumbuhan) dan CAP (rasio nilai buku modal terhadap total harta) mempunyai hubungan
signifikan dengan beta pasar.

<br><br>

Korelasi antara beta pasar dengan beta akunting berdasarkan ROE memperlihatkan tanda koefisien regresi
yang tidak konsisten dengan prediksi semula. Beta akunting berdasarkan ROE mempunyai koefisien yang
negatif. Hubungan beta akunting berdasarkan ROE negatif terhadap beta pasar ini kemungkinan karena
tingkat keuntungan yang diperoleh dari total equity tidak besar, bahkan banyak bank yang mengalami
kerugian yang sangat besar. Karena koefisien regresi yang tidak konsisten dengan prediksi semula maka
berdasarkan penelitian ini, beta akunting berdasarkan ROE tidak dapat menggantikan peran beta pasar.
<br><br>

Sementara itu beta akunting berdasarkan ROA memiliki hubungan negatif pula dengan beta pasar.
Hubungan beta akunting berdasarkan ROA yang negatif terhadap beta pasar ini mengindikasikan bahwa
tingkat keuntungan yang diperoleh dari total aktivatidak besar. Bank-bank dalam penelitian ini rata-rata
memiliki ROA yang kurang dari rata-rata tingkat bunga deposito. Beta ROA negatif kemungkinan
disebabkan oleh ROA yang negatif pada hampir semua bank. Ini dapat diartikan bahwa hampir seluruh
perusahaan mengalami kerugian mulai dari tahun 1997 sampai tahun 1999 atau mass krisis moneter. ROA
bertanda negatif sangat besar, terjadi hampir pada seluruh perusahaan. Hal ini berarti perusahaan pada
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umumnya mengalami kerugian sangat besar.

<br><br>

DP (dividend payout) berpengaruh negatif terhadap beta pasar yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi
DP akan semakin rendah beta pasar. Sebaliknya, semakin rendah DP akan semakin tinggi beta pasar.
<br><br>

GRO (tingkat pertumbuhan) berpengaruh positif terhadap beta pasar yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi GRO akan semakin tinggi pula beta pasar

Penelitian ini menemukan adanya korelasi yang signifikan antara ranking

yang dibuat berdasarkan beta pasar dengan ranking yang dibuat berdasarkan beta akunting (ROA).



